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BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai ” Geologi Daerah Bondawuna 

Kecamatan Suwawa Selatan Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo” yang 

dilakukan melalui penelitian langsung dilapangan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan. Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut: 

1. Geologi daerah penelitian : 

a. Geomorfologi daerah penelitian terdiri dari, Satuan Punggungan 

Piroklastik dan Satuan Perbukitan Intrusi. 

b. Batuan yang dijumpai pada daerah penelitian, terdapat beberapa satuan 

Yaitu : Satuan Granodiorit pada Miosen Awal, Satuan basalt berumur 

Miosen Akhir, Satuan Tuf Ash pada Miosen Akhir dan Satuan Tuf Lapili 

berumur Pliosen Awal 

c. Struktur geologi yang terbentuk pada daerah penelitian yakni : kekar gerus 

terdapat disemua jenis litologi dan sesar yang terbentuk ialah Sesar naik 

Bondawuna, sesar mendatar Bondawuna dan sesar mendatar Bilungala. 

2. Sumber daya dan bencana geologi 

a. Sumber daya geologi pada daerah penelitian, terdapat alterasi, mineral besi 

dan pirit 

b. Bencana geologi pada daerah penelitian yakni, gerakan tanah atau longsor 
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